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MOTTO

Bersihkan dahulu sebelah dalam cawan itu , maka sebelah
luarnya juga akan bersih
(Matius 23: 26).
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Katn Kunci © Candi Sukuh, Akulturasi kebudayaan Hindu dengan
Indonesia Ash.

Latar belakang pemilihan permasalahan dalam penelitian ini karena
bertahannys unsur-unsur megalitibum  pada Candi Sukuh dalan
berakulturasi dengan kebudayaan Hindu. Olsh karena itu penulis tertarik
pada permasalahan yang telah diromuskan pada judul Candi Sukuh (Studi
Kasus Akulturasi Kebudayaan Hindu dengan Indonesia Asli).

Berkaitan dengan judul vang diajukan, pormasalahan yang dianglkat
dalam penelitian ini ‘Bagaimanakah peranan kobudayaan Indonesia ash
khususnya tradisi megalitikum dalam aleulturasi dengan kebudayaan Hindu
pada Candi Suloth ?,

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
mengkaji socara mendalam dan memperoleh gambaran yang jelas mengenai
peranan kebudayaan Indonesia asli khususmya tradisi megalitilum dalam
aleulturasi dengan kebudayasn Hindu pada Candi Sukuh.

Penclitian ini dilaksanakan selama 13 bulan terhitung sejak bulan
Mei sampai bulan Juni 1999, tenggang waktu tarsebut dimulai dengan
kegiatan pencarian sumber, lkritik sumber, interpretasi data, dan penulisan
hingga menjadi naskah shkripsi. Metode porposive sampling digunakan
dalam penentuan tempat penelitian penulis mengambil tempat penelitian di
Candi Sukuh di Keolurnhan Berjo Kecamatan Ngargoyoeso Kabupaten
Karanganyar, Suaka Peninggalan Purbakala Prambanan dan UPT
Universitas Jember serta laboratorium Program Pendidikan Sejarah.
Metode analisis data menggunakan metode filosofis.

Bagian akhir dari perulisan skripsi ini adalah kesimpulan dan saram.
Adapun kesimpulannya adalah bahwa kebudayaan Indonesia aali khususnya
tradisi megalitikum dalam akulturasi dengan kebudayaan Hindu pada
Cendi Sulmh mempunyai peran penting. Hal tersebut terdapat pads
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struktur bangunan Candi Sukuh yang bercorak agama Hindo dengan
bentuk bangunanan berupa punden berundak-undak yang merupakan
bentuk penyimpangan scbagai candi Hindu. Adapun saran yang di
sampailkan dalam penelitian ini adalah bagi ssjarawan hendaknya terus
menggali  faltorfaktor ssjarah  yang ada dan terus berussha
mengembangkan hasil-hasil penclitian guna mengembangkan ilmn sejarah
dimasa yang akan datang khususnya sejarah kebudayaan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Candi Sukuh yang terdapat dilereng barat Gunung Lawu diba-
ngun sekitar abad ke XV Masehi Poriode tersebul merupakan abad
pemerintahan Majapahit akhir, yang meninggalkan corak tersemdiri .
dalam khasswali-budaya klasik di indonesia. Candi Hukuh sebenarnya
diambil dari nama bukit dimana candi terscbut dibangun, yaitu bukit
Sukuh anak CGumung Lewu Candi Sukuh menghadap ko barat
mempunyal tiga halaman yang tata aturnya berbeda dengan bangunan
cendi di Jaws Tengah pada vmumnya. Bangunan candi dengan liga
halaman makin kebelakang makm suci. al ini memgingatkan pada
bangunan  Megalitikbum,  Kalau dibandingksn dengan Candi Loro
Jonggrang dan Candi Sewu di Prambanan nampaklah bangunan Candi
Sukuh menyimpang dari bangunan Hindu, candi induk bernda di-tengah-
tengah bangunan.

Dilihat dari tata struldwnya yang berbentuk pundon berundak,
berdekatan pada lereng gunung dan pundak paling belakang yang paling
sued, merupakan bangunan tradisi Megalitikum yang telah berkembang
pada masa presejarah. Dari sudut pandang inilah maka lahir aliran Neo-
Mega-litik, suatu istilah yang Derasal dari secrang purbakalawan
Sortterheim (Habib Mustopo, 1968:28-20). Alivan ini memandang bahwa
bangunan yang berkewmbung pada akhir Majapahit menampaklkan anasir-
anasir budaya Megalitilum. Punden berundak mempunyai fungsi sebagai
tempat penmygaan arwah nonek moyang, sedangkan gunung dianggap

sobagal pusat sogala potensi.
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Bangunan candi borasal dar kebudayaan Hindu maka candi di-
gunakan sebagal tempat memuja pada dewa, tetapi di Indonesia kecuali
memuja dewa juga untuk memuja roh nenek moyang. Berdasarkan
anggapan tersebut, maka di perkirakan Candi Suluh mempunyai fungsi
tempat pemujnan arwah nenek moyang. Hal ind diperkuat dengan arca-
area yang mempunyai bontuk sederhana dari masa Megalitikum. Patung-
patung tersebut berfungsi sebngai pemujaan arwah nenek moyang
(Kiboet Darmmnsoetopo,dkl, 1896:30). Tradisi yang demiltan masih dapat
dilihat hingga dewasa im di Bali. Pura di Bali berfungsi scbagai pemujaan
terhadap Dewa SBurya, tidak diwujudkan seperti halnya di India. Tetapi di
Bali dewa yang dipuwja diwujudkan dengan Padma-sana (Habib Mustopo,
1068:35),

Candi Sukuoh lebih mirip candi di Jawa Timur dan pura di Bali.
Bahkan lobih condong dikatakan bahwa Candi Sukuh memakai prinsip
yang telah ada di Indonesia sebelum ada pengaruh Hindu, jaman
prasejarah kalan dilihat waktu pembangunannya pada periode akhir
Majapahit yang pada saat itu agama Hindu masih berkembang pesat
memungkinkan anasir kebudayaan Indonesia jaman prassjarsh muncul
kembali. Secara kosohouhan bentuk bangunan Candi Sulwh merupakan
beontuk piramid terpancung.

Meskipun pada banguanan Candi Sukuh terdapai unsur-unsur
tradizional Megalitikum, totapi Candi Suluh adalah Candi Hindu, vang
terbukty dengen adanya relief Sudamala, yang mengizahkan tokoh-tokoh
Mahabarata. Pengaruh budaya Hindu sangat kuat sokali sehingga
sampal sekarang masth nampak hal ini dapat kita lihat di Bali. Di Pura
Basakih terdapat peru atan prasada (persada) yang disedinkan untuk
Dewa Piga Sakti dan Dewa Siwa mhﬂgm dewa tartmgm pada Candi
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Sultuh kita tevukan lingga vang dalam agama Hindo menjadi laanbang
Dewa Siwa sebagni dowa tertinggi juga (Padmopuspito, 1982:4).

Pura Besakih manpun Candi Sukuh ada hobungannya dengan
pemujaan roh nenek moyang yang bersemayam di puncak gunung,
meskipun dalam perwujudanya menampakkan adanya unsur-unsur
agama Ilindu., Bertahannya wnsur-unsur Megalitibum dalam bangunan
Hindu pada Candi Sukuh ditentukan oleh kuatnya Local Genius, yaitu
kemampuan budaya lokal untuk bertahan terhadap pengarnh budaya
dari luar (Mundardjito, 1986:40).

Berdasarkan uraian diatas maka hubungsn antara kebudayaan
althir Majapahit, khususnya Candi Sukuh dengan tradisi Megalitikvm
yang telah berkembang pada masa scbeilum masuknya pengaruh
kebudayaan India di Indonesia penting untuk diteliti. Oleh karena itu
dalam  kajizn ini penulis tertarik pada permasalahan yang telah
dirumuskan pada judul *Candi Sukuh ( Studi Kasus Akulturasi
Kebudayaan Hindu dengan Indonesia Asli).”

1.2 Definizi Operasions] Yariabel

Guna memperolch gambaran yang jelas dan penafsiran yang sama

diantara pembaca, mala perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat
dalam judul penslitian .
a. Cand: Sukuh

Candi Sukuh terlotak di lereng Gunung Lawa wilayah Kabupaten
Daerah Tingkat [1 Karanganyar Surakarta Jawa Tengah. Candi Sukcuh
dibangun pada pertengohan abad ke-15 atau perivde akhir kerajaan
Majapahit, Kerena pada saat di bangun pengaruh Hindu-Budha masih
kuat, maka di duga bahwa candi Sukuh adalah Candi Hindo
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Struktur bangunan Candi Sukuh berbentuk punden berundak yang
menghadap kebarat dan makin tinggi keotimur. Bangunan vang
berbentuk punden berundak merupakan ciri dari tradisi Megalitilum.

Candi Bukuh merupakan bangunan suci agama Syiwa, pada Candi
Sukuh terdspat lingga dan yoni yang merupakan lambang dari Dewa
Siwa, yaitu sebagal wujud kelamin Dowa Siwa, sedangkan yoni adalah
sebagai lambang istr1 Dewa Siwa yaitu Uma.

b. Studi Kasus

Studi adalah telaah, penelitian ; penyelidikan ilmiah. Kasus adalah
permasalahan. Jadi studi kesus adalah suatu penyelidikan ikmiah dengan
menggunakan pendekatan wntuk mensliti pojala  sosial  dengan
menganalisa  suatu  kasus  secara mendalam  dan  atuh (M.JS
Poerwadarminte, 1891:965),

Pada kajian ini penulis ingin mengadakan penyelidikan ilmiah
tentang  peranan  kebudayaan Indonesia asli  khususnya unsur
Megalitibum  dalam  almlturasi dengan kebudayasn Hindu dimana
sebelum kebudayaan Hindn masuk ke Indonesia, bangsa Indonesia telah
mempunyai kebudayaan sendiri. Dalam penelitian ini maka penulis akan
membahas pormasalahan yang telah dirumuskan pada judul “Candi

Sokuh ( Studi Kasus Akulturasi Kebudayaan Hindu dengan Indonesia
Asli),

e, Akulturasi

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang dikarang olch MJS.
Foerwadarminto, akulturasi adalah pérdampuran dua kebudayasn atau
lebih yang saling bertemu dan  saling mempengaruhi {1991:20),
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Sedangkan menwut  Koentjaraningrat, akulturasi adalash  bentuk
asimilasi dalam kebudayaan, pengaruh pada suatu kebudayaan oleh
kebudayaan lain dapat terjadi apabila kedua kebudayasn yang berbeda
itu berhubungan lama (1975:441).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan baliwa a.ku.]_l.urasi adalah
percampuran atan pertemuan dus kebudayaan atau lebih dan berakibat
menimbulkan kebudayaan baru. Dalam penelitian ini akulturasi yang
dimaksud adalsh akulturasi kebudayaan Hindu dengan kebudayaan
Indonesia asli yang terdapat pada Candi Sukuh.

d. Kebudayaon Hindu

Eabudayuan berasal dari bahasa Sansekerta dari kata budhayah
merupakan bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal.
Zehingga kebudayaan dapat diartikan hal-hal yang berhnbungan dengan
akal. Ada lagi yang mengartikan l:rmi-laga perkembangan dari budi-daya,
yang artinva daya dari budi, oleh karenma itu ada perbedaan antara
budaya dan kebudayaan. Budaya adalah daya dari budi yang mernpakan
cipta, kkarsa dan rasa, sedangkan kebudayaan adalah segala hasil cipta,
karsa dan rasu (Koentjaraningral, 1969:118),

Menghksji tentang kebudayaan Hindu terlebih dahulu harus
meninjan tentang agama Hindu karena dalam agama Hindu agama
merupakan puszat gerak kebudayaan. Kebudayaan Hindu merupakan
isme-esme dan agama yang berasal dari India. Kedudukan agama Hindu
adalah kesatuan sosial Hindu, sebab yang dikatakan agama Hindu ito

adalah jiwa kebudayasn agama Hindu. Kebudayaan adalah penjelmasn
dari agama Hindu,
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e. Kebudavoun Indonesia Asit

Kebudayaan adalah geluroh cara kehidupan dari masyarakat yang
manapun dan tidak hanya mengenai  sebagian  dari  cara hidup
masyorakat  yang denggap lebih  tinggi saja tetapi kebudayaan
menunjulikan kepada berbagal aspek kohidupan yang meliputi cara-cara
bertingleah fa%u, kepercayaan dan sikap-sikap juga hasil dari kegiatan
mameaa yang khas (F.00 Threomi, 19868:18).

Kebndayaan fodonesia dimulai sejak awal kedatangan nenek
moyang bangsa Indonesia yailu pada tahun 2000 SM sampai masa
sebelum masuknya kebudayaan Hindu ke Indonesia. Jadi yang dimaksud
dengan kelmdaynan Indonesia asli adalah segale hasil cipta, karsa dan
rasn bangsa [idonesia yang masith murni yang belom mendapatkan
pengaruh dari kebudayasn manapun. Dalam penelitian in kebudayaan
Indonesia azh yang dimaksud adalah kebudayasn Megalitikum.

Dari nwraian tersebut diatas yang dimaksud judul penelitian in
adalah suatu penyelidikan ilmish yang mengkaji Candi Sukuh yang
merupaban  boaluk davi hesil  akoltweesi dua  kebudayan yaitu
kobudayaan Findu dengan Indoitesin aslhi khususnya tradisi Mogalitibum,
Fada penelitizn ini dapat diketahni peranan tradisi Megalitikum dalam

memportalinnkan wnsur budaya setempat dari pengarh kebudayasn
~ Flindu,

1.3 Ruang Lingkup dan Bumusan Permasalahan
Guna memperoleh gambaran yang jolas dari penelitinn ini maka

perlu ditentukan ruang linglkup penelitian dan romusan permasalahan,
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1.3.1 Ruang Lingkup

Fembatazan ruang lingkup pernasalahan dalam suatu penelitian
sungat penting, agar tidak terjadi kesimpang siuran data-data yang tidak
relevan. Hul ini seiring dongan pendapat Koentjaraningrat yang
mengatakan bahwa apabila suatu masalah sudah  dipilih, perlu
ditentukan ruang lingkupnya (1987:17).

Ruang hngkup peneclitian ini penulis mengambil tempat di
keluraban Berjo Kecamnatan Ngargoyoso Kabupaten Karanganyar Jawa
Tengah, sesuai dongan judul penelitian ini maka batasan waktu yang
dignnuban adalah tahun 1437-1459 Masehi dengon objek penelitian
adalah Candi Suluh sedangkan permasalahan yang akan dikaji adalah
aknlburasi kebudayaan Hindn dengan Indomesia asli pada Candi Sukuh. .

1.3.2 Rumusan Permasalahan

Setiap  pelaksanaan  peneliian  selalu  bertitik  tolak  dari
pormasalahan yomg akun dibahas, Rumusan permasalahan pads dasarnya
ahan menjadi pijakan bagi peneliti untuk melaksunakan penolitian
damgan baik, Hel ini akan tercapai bila permasalehan yang akan diteliti
sudah jelas. Untuk itw rumussn pormasalahan penelitian ini adalah
bagmimanakali peranan heludayaan Indonesia ashi khususnya tradisi
Megalitikulon dalam akulturasi dengun kebudayaan Hinda pada Candi
Sukuh?

1.4 Tujuan Penelitian

Suatu kajian penelitian yang dilakukan oleh peneliti salalu mem-
punyai tujuan tertentu. Dalam penslitian ini tujuan yang ingin dicapai
adalah ingin mengkaji secarn mendalam dan memperaleh gambaran yang
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LY

jlas mengenai peranan kebudayaan Indonesia asli khususnya tradis
Megalitikum dalam akulturasi dengan kebudaysan Hindn pada Candi
sukuh,

L5 Manfaat Penelitian

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat mem-

bertkan beberapa masukan sebagai alternatif untuk memecahkan

permasalahan dan menempa Candi Sukuh secara luas dan mendalam,

Oleh karena itu penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

|

|

pengembungan ilmu pengetahuan | morupakan sumbangan perbenda-
harzan penclitian sejarah kebudayaan terutama membanty untuk
lobih memperdalam sejarah kebuduyaan yang bersifat wmam.

generasi penerus dapat dapal mengetahui lebih jauh tentang Candi
Sukuh.

mshasiswa calon gurn sajarah dan ilmuwan sgjarah dapat menambah
wawasan [engetahuan materd itmu sejarah tentang Candi Sukah,
FRIF Universitaz Jember, memberikan informasi dalam rangla
penigembangan ilma  pengetahuan sobagai wujud nyata dalam
pelakisanazn Tri Dharma Pergoruan Tingei,

pemerintaly, membante Pemorintah dalam upaya ikut mengembang-
kan dan malestarikan kelmdayaan nasional,

penilis, merupakan upaya meningkatkan kualitas sebagail calon puru
sojarah yang profesional dalsm artian memilili hmmnpuaﬁ’i]nﬁah"
khusisnya dalam bidang sejarah kebudayaan.
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BAB 11
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pengertinn Akuiturasi

Akulturasi adalah bentuk asimilagi dalam kebudayaan dimana suatu
kelompok manusin dengan suatu kebudayaan tortentu dihadapkan dengan
unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing yang berbeda, sehingga unsur-
unsur kebudayaan asng itu lwmbat laun diterimma  dan diolah kedalam
kebudayaan zendiri  tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudsa-
yaan itu sendiri. Musalah skulturasi adalah penyesuwaian diri antara
manusia dan gelongan-gelongan manusia, yaitu bangsa yang berhubungan.
[*alam penyesuzian ni mereka yang mempunyai kebudayaan ysng tinggi
akan menpadi peoumpin. Proses akulturasi telah ada sejak dahulu kala
yaitu sejak adanya hkontak zosial antara manosia yang telah berbudays.
Suatu kelompok manusia yang merupakan suatu masyarakat dengan
bentuk kebudayaan tertentu pasti akan memiliki kelompok-kelompok
dengan bentuk kebudayaan lain (Keentjaraningrat, 1976:120),

Akulturasi dapat terjadi secara sukarela dan dapat juga karena
paksaan, Dangsa-bangsa yang dominan dalam q}mltur;_]si kadang-kadang
mengunakan keldfrasan dalam memasikkan unsur baru yang menyababkan
torjadinya  perubahan dalam kebudayaan yang tingkat kebudayaannya
masih rendal Kalau ditinjan sejarah kebudayaan Indonesia dapat dikatakan
bahwa akulturasi dengan kebudayasm Hindu dan kebudayaan Islam bersifat
sukarela Sedangkan alulturasi dengan kebudayaan bavat bersifat paksaan,
gakalipun secara tidak langsung ( T.O Thromi, 1986:24) .

Eebudayaan HMindu datang kiva-kira dalam abad pertama terjadilah
akulturasi kebudayaan Nusantara dengan kebudayaan asing itu. Aldbat
akulturasi bm terbentuklah corak kebudayaan yang diistilahkan orang
dengan kebudayaan Musantara-Hindu. Dalam abad ke-12 datanglah budaya
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lalam di Indonesia mwaka terjadilah akulturasi yang melahirkan corak
kebudayasn Nusantara-Tslam, Bementara proses akulturasi kebudayasn
Islam berjulan masuklah kebudaysan barat pada abad ke-16 maka
torjadilah akulturasi dengan kebudayaan barat yang berlanjut sampai
soliarang

Mengenai alkulturasi Indonssia dengan kebudaynan Hindu ada 2
beori.  Pertama:  tingkat kebudayaan Indonesia jauh berbeda dari
kebudayaan Hindu, kedua kebudayaan Hindu tidak jauh berbeda Untuk
membuktikan bahwa Tndonssia tidak selornhnya mendapat pengaruh dari
kebudayaan Mindu maka seorang penyelidik J Brandes tahun 1849
menyatakan 10 unsur pokok kebudayaan Indonesia asli yaitu seni wayang,
gamelan, bentuk nietrik, batik, mengerjakan logam, sistim mata uang,
pelajaran, ilmu bintang, bertoni dengan penguiran dan  susunan
pemerintahan

Dalam  berakulturasi  antara  kebndayasn  Indonesia  dangan
kebudayaan Hinduo kita mengambil unsur-unsur yang sama diantaranya :
1. kepercayvasn kepada sakti
2. kepercayasm pada dews bumi
d. kepercayazn pada kesuburan yang dilambangkan sobagai wujud lingea.

lingga merupakan porkembangan dari menhir lambang kekuatan alam
yang luar biass

4. kepsrcayaan animsune dan dinamisme. Animisme adalah kopereayaan
pada roh nenek moyung sedanglkan dinmmisme adalah kepervacaan pada
benda-benda yang dianggap mempunyai kelmatan gaib.
pemujaan kepada nenek moyang dan dewa raja cultus
mytholog tentang kosmos
disubtrad Asia Tenggara tidak ada sistim kasta selain di India
sistim mocapat { Koentjaraningrat, 1975: 122-125),

» =2 @

Earena kebudayasn Hindu dan kebudayasn Tndemesin mempumyai

derajad dan unsur-unsur yang suma maka terjadilah akulturasi
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2.2 Rebudayaan Hindu

Hebudayaan Hindu adalah kebudayaan yang borasal dari India,
sebagai hasil alulterasi dari dua kebudayaan yaitu kebudayaan Drawida
dengan kebudaynan Arvya. Kedutangan Bangsa Arya kira-kira 1500 SM
didasrah hulo sungai Pangaly disertai demgan pertempuran-pertemparan
molawan Bangsa Drawida. Bangsa Arva masnk ke India sobagal Bangsa
penyerang. Dalam peporangan demgan penduduk ashi (Drawida) yang
tinggal di P‘ur{ﬁma benteng) hal ini m.nnunjukkﬂn bahwa nngglnya tinghat
kebudayaan Bangsa Urawida dibandingkan Bangsa Arya. Namun
pertempuran dimenangkan cleh Bangsa Arya kavena Bangss Arva adalah
bangsa pengembara. Sotelah 1000 tahun SM mereks ada di India maka
terjadilah astmilnsi antara kedun bangsa tevsebut. Percampuran itu sadah
memberikan dusar-dasar yang kokoh untuk mengembangkan kebudayaan
Hindu (Sockmone, 1991:5-9).

Akibat torjadinga aluburasi antara kebudoysan Drawida dan
kebudayasn Aryn maka menghasilkan kebuduynan Hindu, Pengaruh
kebudayaun Hindu menyebar sampai ke wilayah Asia Tenggara termasul
ke wilayah Indeaesia

M Indonesin kebudayaan Hindu datang kirakira abad pertama
sampil ke-15. Biasanya orang menambahkan kata sifat Indonesia atan
Nusantara kepads kodua istilah ini menjadi kebudayaan Mosantara-Hinduo
dan zaman Musantara-Hindu, Yang dimaksud dengan corak kobudayaan
Indonesia yung dipengaruhi dangan kebudayaan Hindu dimana sifat Hindu
berperan. Kebudayaan Indin sekavang tidak lagi dinamakan orang kebuda-
yaan Hindu walaspun sifat  Jdar keduanya sama. Berdasarkan ketentuan
walttu delam definisi kebudayaan dapat dikatakan bahwa dulu kebudayaan
Hindu adalah kebudayasn Fndia dan sekarang kebudayuan India corak
kebudayaanya adalah kebudayaan Hindu (Koentjaraningrat, 1969: 145).

[
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Di India kebudayaan Hindu sudah ada sejak kurang lebih 1000 tahun SM.
Angla itu berdasarlian penelitian atas kitab suci agama Hindu yaitu Weda,

2.3 Kebudayann Megalitikum

Menurut Robert von Heine Geldern masoknya tradisi Megalitikum di
Indenesia torjadi dalam doa gelombang yaitu gelombang pertama (tradis
Megalitibum tua) dan gelombang kedoa (tradisi Megalitibum muda)
Kronolegr Megmlitilbum tua diperkirakan tahun 2600-1500 SM, termasuk
hurun wakin Neolitibum. Reberapa hasil tradisi Megalitibum tua antara
lain adalah menhir, dolmen dan bangunan teras berundak. Seni tradisi ini
lebih bersifat monumental. Pendulung tradizi Megolititum toa adalah
Bangsa Austronesia dengan hasil budayanya yang paling menonjol adalah
beliung persegi. Kronologi tradisi Megalitikum muda diperkirakan ribusn
tahun pertama sebolum mmsehi, termasnk kuron waktu masa perunggu
besi. Hasil seni tradisi torsebut bersifat dinamik dan ornamental serta
banyak dipengaruhi kebudaynan Dongson yang berasal dar Vietnam
(Robert von Heine Geldern, 1945 - 140-166),

Di Indonesin  tradisi Megalitikum hampiv  tevsebar  disaluoruh
Musantmra. Menmrut Von  Heine Geldorn, pelombang tua berakar pada
zaman Meolitikom ditandal dengan banpunan yang bersifat monumental
dan gelombang mueda dari masa perundagian ditandai dengan bangunan
yang barsifut ernamental. Hal itu juga diperkuat dengan ditemukannya
batu gajuh di Pasemsh yang mengeambarkan sesecrang naik gajah yang
dipunggung penumpengnya nampak sebuash nekara yang ditkat oleh tah
(Soekmono, 1991:77).

Mannrut Hariz Sukendar, tradisi Megalitikum dibawa oleh ras
Austrinesia dan tersebmr diseluruh wilayah Indonesia pada masa Neolitikum

dan perundagian. Tradisi ini terus berkembang hingga sekarang. Poranan
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tradisi Megalitikum dalam masyarakat tdak mengalami perbedasn yang
mancolok i daerah-desrah Indonesia, meskipun tradisi ini terpecah-pocah
(1989:508).

Sebapm medium  penghormatan yang mengadi tempat sementara
kedatangan rol, dibust menlur yang biasanya ditempatkan dibangunuan
undak. Bangunan undak imi terbentuk bangunan tersusun satu diatas yang
lain don makin keatas bentulmya makin keecil. Bangunan ini pada amumnya
sebagm replilkn dam bentuk  gunong, ketika gunung diangeap sebagai
temput srwah yang abadi schingga  dipandang sebagni gunung euei
{Soodjono, 1984:287).

Pendirion bangunan Megalitibum dimaksudkan sebagai pemujann
dan pengharmatan  terhadap roh nenek moyang  Berpanghkal dan
kuporcayaan tersebut oremg berusaha membuat suaiu media, dengan tujuan
agar dapal berhubongan dengan yvang sudah meninggal. Media tersebut
dupat berupa batu besar atan kayu-kayu besar. Batu-batn besar tersebut
kemudian berabsh menjadi suatu yang dipyya dan  dianggap sebagai
porgeimann arwal nenel moyang. Disamping itu gunung adalah merupakan
pusat segala potensi oleh karena itu gunung diangeap sebagai tempal suci,
tempat bersemayam dewa-dewa. Berdasarkan keporcayaan tersebut maka

sesuatu yang dianggap suci diletakkan diatas gunung (Riboet Darmosostopa,
dlck, 1876:21).

2.4 Peranan Tradisi Megalitikum dalam Akulturasi dengan
kebudaynan Hindu pada Candi Sukuh
Candi Sulnh barbentuk teras berundak dan didirikan diatas gunung
mengingal pada bentuk punden berundak serta kepercayaan yang
mendasari berdiringa bangunan megalitibum (Riboet Darmosoetopo, dkk

L

1976:30). Panden berundak mempunyai fungsi sebagai tempat pemujaan
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kepada nenek woyang sedangkan gunung dianggap sebagai pusat segala
potensi,

Candi Sulkuh menghadnp ke barat, mempunyai tiga bidang halaman
¥ang tata aturnya sepertl candi-eandi di Jawa Timur dan Pur-pura di Bali,
ialah baderet membujur ke belakang, semakin ke belakang semakin tinggi
dengan prinsip halwman yang paling e letalinya paling belakang
(Padmopnapita, Y, 1922:6). Bentuk piramid pada Candi Sukuh disebabkan
tulah monipisnyn pengaruh kebudayaan Hindu schingga anasir kobudayaan
Indenesia jaman prehistort nampak menonjol kemuka, lebih menonjol dari
candi-candi di Jawa Timur (Padmopuospita, Y, 1982.10),

Corak keagamaan scbuah eandi dapat ditentukan dari bebornpa segi
antara lun: dewa-dewn yong disembah, ralief yang dipahat pada candi dan
hiasan yang ada pada candi. Ditinjan dud stroktur Lhodewaan yang
diserubnh manpun relief serta hinsan-hissan candi dapat dikemuoksalan
bahwa candi Sulmb adalah candi yang barlatar belakang keagamaan Hindu
Satu-satunya ciri kedowaan yang menunjolkan keagamaan Candi Sukuh
adalah ditarmukiannya Lingga dan Yoni. Perpaduan antars Lingga dan Yoni
merupakian perpaduan antara Siwa dan Uma, sebagai lambang kesuburan
dan kecintaan (Ribeet Darmoscetape, 1976: 66). Sedangkan relief yang
menunjuklken aspek kehinduan Candi Sukuh adalah  relief Sudamula,
Garudeya dan relief cerita Prasthanika panwa atan Swargarchana parwa
(Ayatrochadi, 1581 : 80,

Tetapi apabila ditinjan dari aspek lain yaitu struktur bungonan,
Candi Sukuh menyimpang dari candi  Hindu pada nmumnya. Letak
penyunpangan tersebut terdapat pada unsur-umsur tradisi Megalitiknm
pada candi tersobut. Untuk membahas penyimpangan tersebut digunakan
pendekatan Local Genins.
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Lawal Greming adalal l{uui.ﬂmpuun Tudaya setempat untuk mengolah
unsur-unsur budaya asing yang masuk untuk disesuaikan dengan budaya
sendivi ( | Ousti Arvdana, 1086:73). Dengan demikian dalam mengolah
budayn neire terselat budaya ash bersifat penentu sehingga munculnys
budayva baru selmgai hasil pengolahan tetap dijiwai oleh budaya asli. Yang
dimaksud dengan budayva asli adalah unsur-unsur budaya masyarakat
Indonesia. Pada masza prasejarah atau sebelum masuknya pengarnh budaya
India.

Jika ditingau dari segi Local Genius maka pada Candi Suknh terjadi
percamporan unsur-uasur budaya asing dengan corak dominan budaya
prazecjarabnya. Dengan demildan Candi Sukuh mengalami proses alulturasi
antara kebudayaan sah dengan kebudayaan Hindu Maka bangunan Candi
Sokuh merapakan hasl elalan dar penciptaan terhadap unsur-unsur
bodaya Hindu vang masuk dengan unsur-unsur budaya prasejarah yang
dimilili  eleh  budaya  setempat  dengan  titdk  berat pada budaya
prasejarahnya yaite budaya Mogalitikum.

Tradisi Megalitikum disebut juga tradisi batu besar sebab tradisi
torsobut ditandai dongan munculnya bangunan-bangunan batu besar yang
merupakan tanda-tanda peringatan. Istilah Megalitikum beraszal dari kata
Mogn yang berartl besar dan Lithos yang bararti batu { Soejono, R.P, 1084
:306).

Dasar pemildran  yang  melatarbelakanpgi  munculnya  tradisi
Megahitikum  adalah adanya suafn anggapan bahwa kematian bukan
merupnkan sunty perstiwn yang mengakhin kehidupan sessorang sebab
solalah seseorang math masih ada kehidupan vang lain yaitu kehidupan fana
menginjak kelidupan baka { Teguh Asmar, 1972 ; 5),

Dari berbagal penamuan bangunan-bangunan Megalitikum yang pada

imtinysn unink pemuasn terhadap roh nenek moyang maka sobelum
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masuknya pengaruh budaya India, masyarakat Indonesia telah mempunyai
persamann konsepsi kopercayan tentang penghormatan reh nanek moyang
dalam hubungannya dongan kesgjahteraan kehidupan masyarakat di dunia
Komsepsi yang demikinn borarti merupaksn suatu konsepsi kepercayaan asli
rmasyarakat Indonesia,

Jadi peranan tradisi Megulitthum dalam akultncasi  dengan
kebudayaan Hindu bahwa tradisi Megalitikum memberikan corak khusus
yang mencernpnkon unsur dari kebudayaan Indonesin ashi dan tradis
Megalitikum  berusaha  untuk  mempertahankan  wmsur-unsur  budaya

sulampat davi pengaruh kebudayaan Hindu.
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BAB III
METODE PENELITIAN

4.1 Pengeriinn Melode Penelitian.

Definis; tentang metode ada berbagni macam pendapat diantaranya
menurul Mohamuad Ali, metods adalah suatu cara yang digunakan untuk
raemperoleh suatu pengetahuan (1985:21). Sedangkan menurut Winame
Surakhmad, moerupakan cara vtama untuk mencapal tujuan (1890:131).
Sementara ite Mardalis menjolaskan pengertian metode adalah sabagal
suatn carn atau tekniz yang dilakukan dalam proses penelitian (1980:24).
Dari berbagai pendapat tersebul di ates dapat diambil kesimpulan bahwa
metode adalah suatu cara loknis yang digunakan dalam proses ponelitian
untulk mencapm suatu tujuan.

Fengertian penelitian diartikan sebagni usaha untuk mensmikan,
mengembanglan dan menguji  kebenaran suatu pengetahuan. Usaha
- tersebit dilalukan dengan menggunskan etode ibuisk {Butrisne Hadi,
1988:4). Sedangkan menurut Mardali=, panelitian diartikan sabagai upaya
dalam ilmn pengetahuan yang dijalankan untuk mamperoleh fakta dan
pringip  dengan  sabar, hati-hati dan  sistematis uniuk mewujudkan
kobonaran (1990: 20y, Berdasarkan beborapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa penelitian adalah snatu usaha nntuk menemukan dan
menguji kebsnaran sualu pengetahuan menurut langhah-langhah tertentn
(tarorganisir) dengan menggunakan metode ini untuk memperoleh fakta-
[akta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk
raewujudkan kebenavannya.

Muhammad Al berpendapat bahwa, metode penclitian adalah suaty
cara  yang ligunakan untuk memperolsh  suatu pengetahuan  atau
pemecahan masalah yang dilindapi (1985: 21). Moetode pensclitian adalah
cara-cara  horpikir atau  bherbunt yang diperginpkan  baik-baik untuk

mengadakan peneliian guna mencapal tujuan penelitian (Kartini Kartono,

17
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1530: 20). Sebagaimana diungkaphan Mohammad Nazir, metode penslitian
merupakan pemnandu peneliti tentang wrut-wutan bagaimana penclitian
dilakukan sovta alat-alat aps yang digunakan (1985 51). Berdasarkan
pendapat-pendapat & atas dapat disimpulkan bahwa, metode penslitian
adalah suatne ecara atan tekwik yang dilakukan dengan hati-hati dan
spnpurna gaa menesmukan, mengembangkan monguji kebenaran suatu
pengoetahnan yang dilaknkan secara ilmiah.

HSedangltan Metods Penclitian menurut Winmme Surakhmad 4
Klasifilasikan menjadi tiga golongan yaita -
1. metode penelitian historis
4. metode penelitian eksperimen
J. metode penclition deskriptif {1990 29).

Drari tigse metode penelitinn tersebut dalam penslitian mi digunakan

mstode penslitian hisioris (sejacah),

3.2 Pengertian Metode Penelitian Sejarah,

Pengortian metode penelitian sejarah menuwrut Mohammad Ali adalah
suatn penelitinn dengan suatu cara meninjan suatn masalah dari perspaktif
sujarah (1885: 117). Sedanghan wenurnt Louis Gottschalk metode penalitian
sojarah  adaloh menguji dan menganalisis secara kvitis temuan  dan
peringealan masa lampan (19756:32).  Dengan demikian depat disimpulkan
bahwa metods penslitian sejarah adalah sebagai alat bantu ssjarawan
dalam usaha untuk penulizan kisah masa lampan berdasarkan bahan-bahan
atau jejak-jepak yang ditingalkan oleh masa lampau itu.

Menurol Mehammad Nazir ciri-cirl metode penelitian sejarah adalah
1. metede sejarnh banyak menggantimgkan diri pada yang diamati orang

lain di masa lampan:
<. data yang digunakan banyak lergantung pada data harus di kritik secara

mternal manpun oksternal:
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e

melodo sejarall mencart data secara lebil luas serta menggali yang lebih
tua yang tidak diterbitkan atan yang tidak dikutib dalam bahan acunan
yaug standari;
4 sumber data harus dinyatakan secara deflimitif, baik nama pengarang,
tompat dan waktu serta sombernya. Falkta harus dibonarkan cleh
sekurang-kurangnyva dua orang saksi yang tidak parmah barhubungan
(1985: 58),

Mernurot Nugroho Netosnannto, metode penelitian sejarah ada empat

Langkah yaito : heuristik, keitik, interpretasi dan hisloriografi (1971: 1).

a. ileuristik.

Dalam prosedur kevju sojarawan, langkah pertama yang harus dilahai
dalam menyusun cerita ialah usaha untuk menemukan jejak-jejak sejarah.
Dalam metods sejarah kegiatan ini disobut heuristik. Heuristik berasal dari
bahasa Yunani yaitn heuriskein yang berarti mencari atau menomulkan
jujak-jeiak masa lampau atan jejak-jejak separah (10 Widja, 1988-19),

.L'.-iJig,Lu‘h heuristik dalam penelitian sejarah merupakan kegialan
mencar: dan mengumpulkan jejak-jejak sejarah sebagai peristiwa yang
merupakan  swnber sejurah sebagai kisah. Sesuni dengan  kegiatan
penelitian maka dalam langkah heuristik ini untuk menghimpun jojak-jejak
masa lampan sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas. Jejak-jejak
plasa lampau ite disebul juga jejuk sejarah atau sumbor sejarahi. Jejuk
sejarah yang dihimpun tersebut akan dipakai sebagai sumber sejarah,

Menurnt. Nugrohoe Notesusanto sumber sejarah dibagi menjadi tiga

rnacam yaity :

|

. sumber bands (hangunan, senjata, perkakas);

& sumber tertulis atan dokomeen;

. sumber lisan (hasil wawancara) (1871, 18).

LA
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Dalam penclilian ini sumber sejarah yang digunakan adalah sumber
tertuliz atnu dokumen sorta sumbor lisan (hasil wawaneara) karena dalam
penelitian ini bersifat penelitian lapangan dan kepustakaan,

Dari wraizm diatas mala dapat disimpullkan bahwa heuristik adalah
merupakan tehap pensumpulan data, dimana data-data tersebut penulis
kumpulkun dari buku-buku yang sesusi dengan permasalahan yang akan
dibahas dan dari data yang diperoleh dari hasil wawancara.

b. Kritik.

Langkah krmtik dolam metode penelitian sejarah adalah menilai,
mengul atau menyeleks: jojak sebagm ussha untuk mendapatkan jejak-
jojak atauw sumber-sumber yang benar, dalam arii benar-benar di perlukan,
benar-benar nsh dan mengandung informasi yang relevan untuk cerita
sajarah yang slan disusun (Mohwmmad A, 1885: 114).  Sedangkan menu-
rat Mugroho Motosusanto langhah kritik bertuyjuan untuk menyeleksi data
sahingen mendi fakia (1571 11-14). Ada dua britik yaitu boitik ekstern
dan intern, Katik ekstern borlujuan unluk menilai keashan suatn sumber,
aedanglan kvitik intern adalah scbagail lelanjutan dari kritik eketern.
Artogra  kruk i dupat dilakokan  setelah  kritik  eksterm  selesai
meneniakan, bahwa sumber dan dokumen yang kita hadapi memang yang
dibuinhlean  Kritik mtorn harus membuktikan bahwa kesaksinn yang
diberikan  eleh  suaiu swmber memang  dapat  dipereaya.  Untuk
raembuktiltnnmya dapat dipercleh dengan cara menilai sumber secara
mitrmsk doa membandinglian kesaksian dari berbagai sumber (1871 413

Dertolak dari berbagai pendapat diatas maka keitik sejaral adalah
suat uanha untuk menilad, menguji atan menyelidiki  sumber-sumber
sujarab vang lelah diperoleh sebagal usaha untuk mendapatkan sumber
yang benar-bemar dapat dipercaya untuk menyusun fakta-fakta ssjarah

yang mengandung informast dan relevansi dengan cerita yang akan disusum,
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¢, Interprotasi.

Pengertinn  interprotasi adalah mengtapkan malma yang saling
berhubungan  untara  fakta-fakia  yang  telah dilbimpun  (Nugroho
Netosuswito, 1971:17). Lebih lanjut beliau mengatakan balhwa dari berbagai
fakta yang telah lepns sutu sama lain itu harus dirangkai dan dihubungkan
sohingga menjadi kesaluan yang harmonis dan logis (1971:23)

Hal serupa juga diongkapkan oleh .G Widya bahwa fakta-fakta =
sojarah yang telah diperoleh itu dihubungkan dan dikait-kaitkan satu sams
lain sedemikian rupa sehingga antara fakls vang satu dengan yang lain
keolihatan sustu rangkaian yang masuk akal dalam arti menunjukan
kaseauuinn sntu sama lainnya (198523, Dengan kata lain ranghaian fakta-
fakta harus menunjukan rangkaian yang bermakna davi gejala, poristiwa
atan gupmenn yang ditulis & mosa lampan dalam arti tertulis socara
sisbernatia, kvonologis dun logis sehingga menjadi kisal sejarah.

Dordasarkan pendapat  diatas maoka dapat disimpulkan bahwa
mtarpretasi merupskan kegintan sojarawan dalam memilah-milah fakta-
fakta yang relevan dau sesual dengan hebutuhan kemudian meranghkaikan
dan menghubungkan fakta-falta torsebut secara falktual rasional dan

kronologis sehingea menjadi kisah sajarah

d. Historiografi.

Mistorivgrafi inorupakan tuhap alhiv dari penalition sejarah dan
mearnpiakan bagian dird metode sejarah yang talah tersusun secara analigig,
kronologis dan sistematis manjadi kisah yang selaras (Nugroho MNoteszuzante,
1971:43),  Menurul Louis Gotlachalk, historiografi adalah Legiatan
rekonstruk= vang imajinatif berdasarkan data yang telah diperoleh dengan
menempih proses metode sejarah (1676:39).

Langkal historiografi (penyajian) dilakukan setolah intarprotasi atau
pimafsiran atas fakta-falta sejarah agar dapat menjadi kisah sgjarah yang

dapat dibaca oleh orang luin, Olsh karena ito historiogran dapat pula
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didefinisikan  sebagal penggambaran pengalaman kelektif dimasa lampaa
dan setiap pengunghapan  Jdapat dipandang sebapgai  alstualisasi  atau
pemaniasan pengalaman mass bmpao (Sartono Kartodirjo, 1882 55)

Meatods yang digunakan dalam penyajian penelitian ind adalah metode
deskrptit yarin metede prosedur pemecahan masalah yang  diselidiki
bordasurkan fakta sebangaimana adanya  dengan  penskanan  untuk
memberikan gambaran secara obyektif tentang keadoan yang schenarnya
dan obyvek vang diteliin (Hadar Nawawi, 1981 63). Dengan demiloan
metode deskriptif borusaha meluldalan peristiwa apa adanya sesuai dengan
kondisi dan sitnazi waltu itn berdasarkan imajinatif yang bertanggung
jawab dalam arti menghubunghkan fakta yang satu dengan yang lain secara
harmonis schingga tercipta suatu tulisan atau cerita sejarah yang ilmiah.
Mohammad MNazir mengatakan bahwa metode deshriptf tidak saja
membarikan gambaran Lerhadap suatn fenomena tapi juga menerangkan
hubungan, menguji hipotesis, membuat prediksi serta mendapatkan makna
dan imphikas) dam suatu masalzh yang ign dipecahlian (1986-64)

Jadi historiografi  dengan menggunakan metods deskriptif adalah
barussha melakiskan peristiwa secara kronologis, logis dan sistomatis
dengan menghaikan dan merangkaikan fakia-fakia sejarah sebagai hasil
pemafairan atou lerpretasi atas faktor-faktor tersebut, sehingga nantinya

akan terwujnd suntu lizah yang ilmiah.

3.3 Metode Penenluan Tempat Penelitian

Meiode  penentuan  tempat  yang  digunakan adalah purpoesive
sumpling. Metods ind digunakan untuk menentukan daerah penelitian yang
sifat-sifat atan ciri-ciri daerah ito telah diketahui sebelumnya oleh peneliti.
Kata purposive un menunjukkan bahwa tehnik ini digunakan unhlk

r meneapal tujuan penciitinn (Sutrisno TIach 1989: EE} Jadi panggunmm
metode int didesarkan atas pertimbangan-pertimbangan bahwa ciri-civi atan

sifat-sifat  dawrali ponelitian suduh diketahui sebolumnya dan  dasrah
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tarsebul memenuhi persyaratan untuk diteliti, maka penulis menelapkan
lokasi dalam penclitian ini adaiah Candi Sukuh yang terletak di Kelurahan
Burjo Kecamatan Npargoyoso Kabupaten Rarmnganyar Jawa Tengah. Hal
ini dilkarenalan bohwa dalam penelitian ini akan meneliti akultarasi antara
kebudayann Himdu dengan Indenesia asl yang terdapat pads Candi Suluh.
Dalmin penelitian ini selzin menggunakan data di lapangan juga
menggunakan data-data berupa buku-buku literatur, karena penslitian ind
mergpakan  penelittan  bibliografis.  Menurmt Moh  Nazir ponelitian
kepustakaan ini Jisebut jugs penelitian bibliografis yaite suatu penelitian
segjarah untuk meneari, menganalizis, membuat interpretasm  sertn
generalisasi dam fakta-fakia yang merupakan pendapat para ahli dalam
suatu masalah, Cara kerja peneliian bibliografis ini termasuk menghimpun
karya-karya tertentn dari sescorang penulis serta memberikan interpretasi
dan generalisas  terhadap  karya-karyan  lersebot  (1885:6Z). Tempat
penalitian bibliografis ini lebih banyak dilalmkan di perpustakaan. Hal ini
gpgual  dengan  pendaval Louls  Gotischalk  yang  mengatakan  bahwa
laboratorium yang lazim bag sejarawan adalah porpustakaan (1975:46).
{¥ari urnian dintas maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
ini dilaksanakan di Candi Bukuh, Suaka Peminggalan Purbakala Prambanan
dan di perpustakaan pusat Undversitas Jember seria aboratoriom FEIP

progroam Sejareh,

4.4. Metode Pengumpulan Data,

Metode pengunpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah
metode dokunrenter, mnetede observast, dan metode nterview.
a. Metode Dokumenter

Metode dokwmanter yartn berdasarkan sumber-sumber yang berupa
luporan dari kejadian-kejadian yang berisi pandangan dan pemikivan
manusia i masa lah (Moh, MNazae, 1985:57) Pendapat imi didukung olsh

pondapat Hadari  Nawawi yang menyaiakan bahwa melode dokumenter
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adalah cara wengumpullian dala melalui poninggalan tertulis, terwiama
yang berupa arsip-pesip terutama buku-buku tentang pendapat, teord, dalil,
atau hokam-hukom dan lain-lan vang bor-hubungan masalah penelitian
(1991:133), Jadi yang dimaksod metode dokumenter ialah suatu penolitin
vang mengginakan ewmber tertulis sebagal data berupm  arsip-arsip,
pendapal. para ahli, lsori-teor, dun hokum-hukum yang sesuai dengan
masalah yang diteliti,

Metode dokumenter yang digunakan dalam penelitian im morupakan
cara yang disunakan untok mengunpulkan dala vang bersumaber dari
catatan , bulu-bunku atan deokumen, Adapun pertimbanpgan me: an
metode dokiumenter adalah sebagai bartkut -

1. data mudah diraih:
2. data dapat disimpan dalam waktun lama;
d. menghasilkan informan yang berguna untuk evaluasi atau merevisi

motode lain.

L. Melode Observasi

Metode ob=ervasi adalah sobagai pengamatan dun pencatatan dongan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidika (Sutrisno Hadi, 1989: 1363,

Perdasirkon pendapat  diatas maka dapat disimpulkan bahwa
abservasi ada'ah suatu penyehidikan yang digunakan untuk mengamati dan
mancutal segala kejadion atan fenomens, yang diamgei seceta sistematis,
baik secara langsung manpun tidak langsung.

Dalam hal ini pengamatan langsung terhadap aspek Megalitikum
pada Candi Sukuh pada khususnya dan bagian-bagian candi sacara
keselruhan pade wmumnya. Observast ini bermaksnd untuk mengetahui

wujud dart bangunan Megalitikum relief-reliefnya dan struktur  bangunan

Candi Suluah.
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c. Melode Interview

Meatods intorview adalah alat pengumputan data berupa tanya jawab
anlars piak paneart informasi dengan sumber informasi yang berlangzung
secara lisan { Iladari Nawawi, 1991:98). Moh Nuzir berpendapat bahwa
intervow ndalah proses untuk memperoleh  keterangan dalam mencapai
bujuan penelition dengan cara lanya jawab sambil bertatap muka antara
interviow dengan responden dengun menggunakan alat yang dinamakan
imterview e ( pandoan wawancara) ( 1985 Z34).

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan interview adalah proses untuk mempereleh data bagi tujuan
penslitian vang dilakukan secara lisan atau tanya jawab antara interviewer
dan rvesponden dengan mengunakan pedeman wawancara. Pelaksanaan
matodo interview dalam penelitian imi ditujukan kepada beberapa orang
warga utasyarikal Berjo Kecamnatan Ngargoyoese Kabupaten haranganyar
Jawa Tengah yong berumur 40 th keatas, hal ini berdasarkan pertimbangan
bahwa mereka tersebul diharapkan mengotahm tentang Candi Suokuh,
aehingga diharapkan duri hasil wawancara dapat dipervleh data yang jelas.
Dasar utama dari pengumpulan data ini adalah buku-buku literatur

&Eudm,g_j]-;an WA ANCara barsifal ma]ungku_pl

3.5. Metode Analisis | iata,

Setelall berhasil meswmukan dan mengumpulkan  sumber-sumber
anjarah yang dibutuhkan, maka langkah selanjutnya mengadakan analisis
data, yang dilakukan dalam kritik dan interpretasi dengan menggunakan
metoda filosefis berdazarkan penalaran logis dengan telmik logika induktifl
dan logika komperatif yang disajikan secara deshkriptif. Penggunaan metode
sojarah dalam merekonstroksi masa lampau secara ilmiah  diperlukan
kemanpuan berpildr rasional melalol pemilaran yang terarah, mendalam
dan mendasne dalam bentuk analisiz sistemnatis berdasarkan pola pilar

induktif dengan memporhatilkan holkowm-hukom berpikir yang logis ( Hadari
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Nawawi, 000163, Adapun dwlam ponevapksn metode fllosefis i

mengrunakan tehnik logika komperatf don logika indulkctif,

a. Telhinik logika Kemparatif

Menuvret Winarne Surahmad, logiks komperatif’ dalam penshitian m
bermakaud nombanding-bandingkan Lentang sesustu sebagai kejudian atau
peristiwa yan; terjadi pada masa yang bersamaan atau berbeda walktunya,
Tehnik komperatnf merupakan cara yang digunakan untuk menghubungkan
lobih dari satu fenomena sejenis dengan menunjukkan unswunsur
kosamaan dan perbednan (1200:134). Jadi pada dasarnya tehnik komperatif
adaluh suatn cara yang digonakan untuk mencari faktor-fakior penyebab
timbulnya  sualu  peristiwa  tertentu dengan cara membandingkan
persamaan dan perbedaan dart berbagai fenomenn, informasi atau data

vang Lunbual.

k. Tehnik Losiken indubotil

Cara Lerpikiv indukifl berpijak pada faktor-falitor yang bersifit
khusus, kemudian diteliti dan akhimye ditemukan psmecahan per
Tasalahan yang bérsifat umum penarikan kesimpulan secara induktif
ditnulai dengan menyatakan pernyatan yang bersifat wmum ( Mardolis,
I580:21). Dengan =tilah lain dapat dikatakan bahwa metede indulktf atan
berlikir sintotik merupakan cara berpikir dari pengetahuan atau Fakta-fakia
yang barafat khusus untuk sampai pada kesimpulan yang bersifat umum
{Hadari Nawawi, i985:18). Berdasarkan urman di atas, tehmik logika
trduktif merupakan sualu tehnik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan #tau kenklusi dari fakta-fakta atau peristiwa yang bersifat
bhusus menuu ke umum. Sedangkan dalam penelitian ini mengegnakan
fakta-fulita dun dikwnpulkan dan pada akhirnya ditarik kesimpulan untuk

mencapat kehenoran.
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Sedanehon telndk doskoiptil vaitu, suwatu lelnik yang digunakan
untuk membuat deskrptf, gambaran atan luldsan secara sistematis faktual
dan akurat meneenal (akie-fakos, sifat-eifat sekitar hobungan aniara
fonomena yang Giselidild (Sonifiah Faisal, 1992:87), sedangkan menarut
Sumadi Survabeata tehmle  disbmptif  adalah  tehnmik peonslitinn  yang
bermaksud wiluk mwembuat pandaigan (diskeiptif) mengenai situasi-gituas
atan kejadian-kejadian (1283:19). Jadi dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud denean tehnik diskriptil adalah suatn car pemecahan masalah
yang dilakuken dengan cara menggambarkan keadaan mengenai situasi
atau kejndian-kejadian yang diperelch dalam ranghka penalitian.

Berdasarkan analisn vang telah diuraikan maka perlu dilakokan
komperatif yaitu menbandinghan berbagai sumber yang digunakan antuk
menpnring data sampm menjad: fokta, selamutnya i dislovipsikan sebagan

lisub seprah yang kronelogis, sistomatis dan logis.
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BABR YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan yang telah diuraikan

pada Bab IV maka dapat disimpulkan bahwa peranan kebudayasn ash
Indonesia khususnya tradisi megalitikum sangat besar dalam almlturasi

dengan kebudayaan Hindu yaitn mewarnai struktur dan corak agama

Hindu dengan bentuk bangunan berupa punden berundak-undak yang

mernpakan bentuk penyimpangan sebagai eandi Hindu.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dimjukan beberaps
saran yalmi :
1. bagi mahasiswa calon guru sejarah, hendaknya bernsaha untuk

bersikap objektif dalam menyampaikan hasil-hasil penelitian sejarah.
Pemahaman secara multidimensial sangat diperlukan, sebab peristiwa
aejarash bagaimanapun bentuknya selalu berkaitan:

bagi sejarawan, hendaknya terus menggali faktor-faltor sejarah yang
ada dan terus berusaha mengembangkan hasil-hasil penelitian hingga
sempurna, guna mengembangkan ilmu sejarah  dimasa yang
mendatang, khususnya sejarsh kebudayasn tentang Candi Sukuh ;

. bagi almamater, hendaknya hasil peneclitian ini dapat menjadi

rangsangan bagi mahasiswa atan peneliti-pemeliti  lain  untuk
mengadakan penelitian sejenis dengan lebih mendalam dalam rangka
pelaksanaan dharma penelitian dan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

62
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Lampiran 5 7+ ter Infarnan

DAFTAR INFORMAN

1. Namsa : Kasno
Umur ;47 tahum
Pakerjaar : Jurn kunci Candi Sulmh

2 Mama : usanto
Uninr ;45 tuhun
Pakerjaan : Penjaga Candi Sukuh

&, Nams C Karsone

Umare : B0 tahun

Pokarjamn: Kabag Humas, suaka Peninggalan Purbakals Prambanan

=3
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Lampiran 6 Tuntunan Interdaw

Mo

TUNTUNAN INTERVIEW

Mater Interview

[

2

L3

Informan

i "
| Bojarah berdirinya Candi Sukuh

{

| Perawatan dan pemugaran Candi Sukuh

| Terjemahan kisah Sudamala, Garudeya dan

Bapak Susanto

Bapak Karsono

Prastanika Parwa Bapak Kasno
4 | Kepercayaan masyarakat sekitar pada Candi

Sulouh Bapak Susanto
& | Daya tarik Candi Sukuh vang menarik

POTIEUNjUNE Bapak Kasno
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Lampiran 7 Tuntunan Observasi

TUNTUNAN OBSERVASI
Observasi Halaman Candi Sukuh
Observasi Struktur bangunan Candi Suluh
Observasi Candi Induk
Obzervasi relief-relisf pada Candi Sukuh

Ob=zervasi Lumpang Batu

Lo - o

g

6. Obszervasi Bilik yang digunakan untuk menguji kesucian

£
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Temmirsn 8 Dekumentasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR RIWAYAT HIDUT

A IDENTITAS
Nama : Lidia Heni Sulistyowati
Tempat/Tanggal luhir :  Sragon, 23 Jannari 1976

Apama ¢ Kristen
Mama Ayah AT, Buhartopo
Nama Ihu : Tripesa Sudimah
Alamat
a. Aaal . Mojo Kulon Rt. 027 Sragen
b. di Jember : JI Kalimantan Gg Kelinei No. 8 A
B. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL
MNo. Nama SBokolah Tempat Tahun Lulns
1 51 Nogeri V Sragen 1588
2 SIAP Negori 3 Sragen 1881
; SMA MNagari 2 Sragen 1694

. KEGIATAN ORGANISASI]

Mo  Nema Organisws Tempat Tahun
1. PRAMUEA Sragen 1984
2. Karang Taruna Sragon 1591
3. KELAMAR Jembor 1904

" PEEMAEER Jambes 1994
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